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TAHUN
DESAIN
INDUSTRI

ntuk menuju negara
l l maju, bangsa ini perlu
memanfaatkan kekayaan

intelektual yang memiliki daya saing
dalam sektor industri. Salah satunya
melalui Desain Industri. Banyak
potensi desain industri yang dihasilkan
masyarakat Indonesia, baik itu berasal
dari individu, Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM), Lembaga
Penelitian dan Pengembangan
(Litbang), maupun perguruan tinggi.

Sebagai bukti Indonesia memiliki
potensi kreativitas yang begitu besar,
pada tahun 2015, Organisasi Dunia
Perserikatan Bangsa-Bangsa yang
menangani pendidikan, keilmuan, dan
kebudayaan UNESCO mengumumkan
bahwa Kota Bandung merupakan
salah satu kota kreatif dalam bidang
desain dan fashion.

Hal membanggakan lainnya datang
dari ajang Good Design Award
Tahun 2018 (G-Mark) ke-62 yang
diselenggarakan di Jepang. Di
ajang kompetisi desain berskala
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Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI)
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

(Kemenkumham) pada tahun 2019 ini mencanangkan

Tahun Desain Industri. Hal ini sebagai fokus target kinerja
DJKI dalam menyadarkan masyarakat akan pentingnya
pelindungan Kekayaan Intelektual (KI) Desain Industri.

internasional tersebut, Indonesia
sukses menghadirkan 7 (tujuh) produk
yang mendapatkan penghargaan
G-Mark Best 100 dan G-Mark Good
Design. Data di atas menunjukkan,
potensi Kl dari segi desain industri
sangat besar untuk menunjang
perekonomian nasional. Oleh karena

itu, desain industri perlu dilindungi
untuk mendapat kepastian hukum.
Pelindungan hukum yang diberikan
terhadap Hak Desain Industri juga
dapat merangsang kreativitas dari
para kreator untuk terus-menerus
menciptakan desain baru.



Minimnya Permohonan
Desain Industri

Selain itu, melihat data permohonan
desain industri yang diajukan
perguruan tinggi ke DJKI, terdapat 10
(sepuluh) universitas dengan predikat
permohonan terbanyak. Urutan
pertama dipegang oleh Universitas
Telkom, disusul UPN Veteran Jawa
Timur, Universitas Mercu Buana,
Institut Teknologi Bandung, Universitas
Sebelas Maret, Universitas Esa Unggul,
Universitas Kristen Petra, Universitas
Paramadina, Universitas Negeri
Surabaya, dan Universitas Riau.

Jumlah ini masih terbilang minim bila
dibandingkan dengan perguruan tinggi
yang dimiliki Indonesia. Mengutip dari
pernyataan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Mohamad Nasir,
saat ini terdapat 4.498 perguruan

tinggi di Indonesia dengan 25.548
program studi.

Dari sekian banyak perguruan tinggi
yang ada, hanya beberapa yang peduli
terhadap pelindungan kekayaan
intelektual, khususnya terkait desain
industri. Padahal, melalui perguruan
tinggi, kesadaran akan pentingnya
pelindungan kekayaan intelektual itu
muncul, terlebih Perguruan Tinggi
Negeri (PTN). Universitas merupakan
pilar utama tumbuhnya inovasi-inovasi
baru dalam pengembangan teknologi
industri. Seperti yang dilakukan Jepang,
hampir 75% perusahaan di negara
tersebut menggunakan peneliti dari
universitas untuk melakukan penelitian
dan pengembangan produk mereka.

Dorongan agar perguruan tinggi
menggairahkan kekayaan intelektual
juga disebut dalam Undang-undang
No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian Pengembangan,
dan Penerapan llmu Pengetahuan dan
Teknologi.

Dalam Pasal 13, undang-undang

ini menyatakan bahwa perguruan
tinggi dan lembaga litbang wajib
mengusahakan pembentukan

sentra kekayaan intelektual sesuai
kapasitas dan kemampuannya.
Setiap kekayaan intelektual dan hasil
kegiatan penelitian, pengembangan,
perekayasaan, dan inovasi yang
dibiayai pemerintah wajib dikelola
dan dimanfaatkan dengan baik oleh
perguruan tinggi, lembaga litbang, dan
badan usaha yang melaksanakannya.

Tren permohonan desain industri yang
diterima DJKI dalam sepuluh tahun
terakhir, rata-rata pertahunnya hanya
menerima 4 ribu permohonan. Seperti
pada tahun 2010, DJKI menerima
4.059 permohonan, selanjutnya di
tahun 2011 menerima 4.198, pada
tahun 2012 permohonan meningkat
menjadi 4.618, dan di tahun 2013
menerima 4.258 permohonan. Pada
tahun 2014 hingga 2018, permohonan
yang diterima adalah 3.687, 3.908,
3.846, 3.641, dan 3.799 permohonan.

Capaian tersebut berbanding terbalik
dengan apa yang diperoleh negara-

negara lain di Asia. Misalnya, Tiongkok.

Negara tersebut setiap tahunnya
menerima pendaftaran desain industri
mencapai 500 ribu permohonan.

Wacana dicanangkannya tahun

2019 sebagai Tahun Desain Industri
diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat, khususnya
pelaku usaha dan perguruan tinggi
akan pentingnya pelindungan desain
industri. Kesadaran ini pada akhirnya
dapat menunjang perekonomian
bangsa, dengan tidak bergantung lagi
kepada kekayaan alam.

SELASAR RASUNA

N

Universitas merupakan
pilar utama tumbuhnya
inovasi-inovasi baru
dalam pengembangan
teknologi industri.
Seperti yang dilakukan
Jepang, hampir 75%
perusahaan di negara
tersebut menggunakan
peneliti dari universitas
untuk melakukan
penelitian dan
pengembangan produk
mereka.

>
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etika disejajarkan dengan jenis
Klain, sebuah produk memiliki
kesempatan selama tiga sampai

lima detik untuk mengomunikasikan
keunggulannya pada calon konsumen.

Dalam durasi singkat tersebut, produk
harus menarik minat pelanggan untuk
membeli, tanpa harus membuka segel
atau mencobanya terlebih dulu.

Di ranah inilah desain kemasan Kementrian Perindustrian

PHPHJDQJ SHUDQ \DQJ VLJQ{'e‘Fﬂ'?r%endorong UKM
Tidak sekadar jadi pembungkus, desain
) . untuk menerapkan
kemasan juga merepresentasikan g .
standarisasi produk dan

kualitas produk, taget pasar, dan hal .
lain yang menjadi daya tarik sebuah senantiasa melakukan

produk dalam bentuk estetis. Selain inovasi untuk desain
itu, desain kemasan juga menjadi terbaru.
corong bagi para pelaku bisnis
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untuk menuangkan kreativitas dan
membangun citra mereknya di mata
konsumen. Itu sebabnya, baik atau
tidaknya sebuah desain kemasan
mampu memengaruhi diterima

atau tidaknya sebuah produk oleh
konsumen.

Upaya Pemerintah Meningkatkan
Daya Saing dan Produktivitas UKM

Peran vital desain kemasan ini juga
disampaikan oleh Direktur Jenderal
IKM Kementrian Perindustrian
(Kemenperin) Gati Wibawaningsih.
Dilansir dari laman Bisnis.com
(25/12/2018), Gati memaparkan
kunci pengembangan Industri Kecll
dan Menengah (IKM) agar semakin
produktif dan kompetitif. Beberapa

di antaranya, yakni pemberian
pengetahuan tentang teknik
produksi, pembaruan alat dan mesin,
penguatan desain dan branding,
VHUWD SURVHV 4QLVKLQJ ¥
baik dan berkualitas. Adapun empat
kunci tersebut diharapkan mampu i
meningkatkan daya saing produk di 4
pasar domestik maupun global.

Masih dengan tujuan yang sama,
hingga 2017, Kemenperin tercatat
telah membantu pembuatan 6.998
desain kemasan, berkontribusi
terhadap 7.396 desain merek, dan
memberikan sumbangsih berupa
kemasan cetak kepada 351 IKM.
Sementara itu, dalam bidang Hak
Kekayaan Intelektual (HKI), Kemenperin
juga telah membina 1.045 fasilitator
HKI.

Gati menambahkan, Kemenperin
telah menjalin kerja sama dengan
sejumlah asosiasi profesi desain
Indonesia. Asosiasi-asosiasi tersebut
meliputi Aliansi Desainer Produk
Industri Indonesia (ADPII), Himpunan

Desain Interior Indonesia (HDII), Indonesia Industrial Design (1ID) Potensi Industri Nasional
dan Asosiasi Profesional Desain Awards. IID Awards sendiri merupakan o o
Komunikasi Visual Indonesia (AIDIA). ajang penghargaan bagi produk '_ \ gh dp I(l fee

) o . emerintah terhadap sektor desain
Di tahun ini, kerja sama tersebut juga industri dalam berbagai lini, seperti Pd i Ind . g i i
diharapkan memberikan kontribusi IKM, industri skala besar, hingga Industri Indonesia, Gatl menyorot
terhadap diselenggarakannya perusahaan rintisan, potensi industri nasional di pasar

global. Hal ini dibuktikan oleh kenaikan

8 MEDIA HKI



nilai tambah industri nasional, dari
US$ 212,4 miliar pada 2015 menjadi
US$236,69 pada akhir 2018. Geliat
pangsa pasar industri manufaktur
Indonesia di kancah global juga
mengalami peningkatan sebesar 1,84

persen. Sementara itu, laporan Global
Competitiveness Index 2018 yang
dirilis oleh World Economic Forum
(WEF) menunjukkan, peringkat daya
saing Indonesia naik dari posisi ke-47
(2017) menjadi 45 (2018).

VOLUME

I /TAHUN
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ASPaC Awards
2018, Ajang Desain
Kemasan Indonesia
Bersaing dirKancah
|nternasional

Empat dari 328 -desain-kemasan
karya mahasiswa-thdonesia terpilih
dan-ikut berkompetisi dengan
Sepuluh negara Asia:

Competition (ASPaC) Awards negara kemudian dipamerkan di Galeri

n sia Student Package Design Award. 32 karya terpilih dari sepuluh
2018 kembali diselenggarakan.  Hadiprana, Kemang pada tanggal 18-

Melalui proses penjurian yang 24 Maret 2019. Pada pameran kedua
berlangsung pada 10 Desember ini, terdapat sepuluh negara yang
2018, desainer muda Indonesia berkontribusi, di antaranya Jepang,
berhasil membawa pulang empat Korea Selatan, Indonesia, Thailand,
penghargaan, yakni DNP Award, Vietnam, Tiongkok, Filipina, Malaysia,
Fuji Seal Foundation Award, Japan Singapura, dan Taiwan. Adapun
Foundation Award, dan Honorable pameran ini juga bekerja sama dengan

MEDIA HKI
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Eéto:

Dok. ASPaC.

ASPaC (Asian Students Package Design Competition)

adalah sebuah kompetisi dalam bidang desain kemasan

yang diselenggarakan oleh Japan Foundation dan Japan
Package Desain Association (JPDA). ASPaC bertujuan untuk
menghubungkan potensi-potensi di Asia menjadi satu melalui
lembaga desain, lembaga administrasi di masing-masing
negara, para pendidik, dan perusahaan-perusahaan secara
bersama-sama Kompetisi ASPAC ini bertujuan untuk membantu
desainer muda berbakat dan mempersiapkan mereka untuk
karir yang lebih baik di industri desain global di masa depan.

VOLUME | /JTAHUN | 2019
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Japan Foundation, Japan Package
Design Association, dan Asosiasi

tidaklah sekadar ajang kompetisi.
Bagaimanapun, ASPaC juga memiliki

'"HVDLQHU *UD4V —QGRQHYVLbsi untttk-mempersiapkan calon

Bertema ‘Innovation’, ASPaC sejatinya
merupakan kompetisi desain kemasan
antarmahasiswa di seluruh Asia. Dalam

perhelatan ini, mahasiswa yang ingin
ikut serta boleh mendaftarkan diri.
Pesertanya pun tidak terbatas pada
jurusan desain.

Muhammad Imaduddin, ketua Komite
ASPaC Indonesia menjelaskan, ASPaC

desainer dalam berkarier di industri
desain. Persiapan-persiapan tersebut
dilakukan melalui sejumlah cara,
seperti merangsang kreativitas,
kolaborasi dan pertukaran ilmu, hingga
menjadi ‘rumah’ yang merangkul
berbagai organisasi, perusahaan,
pengajar, dan tenaga ahli di bidang
desain.

“Kita ingin mempertemukan
calon desainer kemasan,
desainer profesional,
lembaga terkait seperti Japan
Foundation, kementerian,
dan publik. Dari situ, kita
bisa memberikan exposure
yang baik untuk mahasiswa,
sehingga mereka bisa jadi
desainer kemasan yang baik
di masa depan,” Imaduddin
menjelaskan.

VOLUME | /JTAHUN I 2019 13
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lingkungan.

Potensi Desain Kemasan
di Indonesia

Terpilihnya Indonesia sebagai tuan
rumah ASPaC 2018 tidak dapat
dilepaskan dari tingginya animo
masyarakat terhadap desain kemasan
beberapa tahun belakangan. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya
jumlah peserta hampir dua kali lipat,
dari 162 peserta di tahun 2017—
menjadi 328 di tahun 2018.

Kondisi ini juga didukung oleh

14 MEDIA HKI
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menjamurnya jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV). Namun,
kendati ada banyak mahasiswa
yang berminat di bidang tersebut,
jurusan yang memiliki kelas khusus
untuk desain kemasan justru sangat
sedikit. ASPaC dimaksudkan sebagai
penjembatan atau tempat belajar,
sebelum mahasiswa benar-benar
terjun di industri. Adapun terdapat
lima indikator penilaian dalam
kompetisi. Ini meliputi kesesuaian
dengan tema, desain atau kualitas

visual, konstruksi, marketability, dan
ekonomis.

Dari 328 peserta yang mendaftarkan
diri di Indonesia, terpilih 4 karya

yang kemudan dijurikan lagi pada
awarding ceremony di Jepang. Peserta
terpilih kemudian berhak melakukan
kunjungan ke kantor desain Jepang,
printing company, dan mengikuti
workshop.

Berkaitan dengan desain kemasan,
ada hal menarik yang ditemukan pada



FPETIS

CROSSWORD

) 0 0 2 P e

ASPaC 2018. Meski kemasan kerap
bersinggungan dengan isu lingkungan,
mayoritas peserta rupanya sudah lebih
dulu memahami soal kebutuhan akan
bahan-bahan yang ramah lingkungan.

“Bagusnya, dari sisi perkembangan
mahasiswa, peserta sudah aware
duluan untuk membuat packaging
yang ramah lingkungan. Tidak pakai
plastik. Cukup kertas dan kertasnya
bisa didaur ulang lagi,” Imaduddin
menambahkan.

VOLUME I /JTAHUN | 2019 15
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Andrieansjah:

Desain Industri,
Seni Bisnis
Bertahan Hidup
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Desain industri membantu produsen dan pelaku
bisnis untuk menjaga keberlanjutan usahanya
melalui desain produk.

npa memiliki pengetahuan apa
I pun, Anda masuk ke sebuah

supermarket dan menemukan
lima deret produk sejenis. Semua
produk masih tersegel rapi. Anda
tidak dapat mengetahui isi atau
mencobanya untuk menentukan
kualitas. Pertimbangan apa yang akan
Anda gunakan ketika harus memilih
satu di antaranya?

Tidak dapat dimungkiri, desain dan
wujud keseluruhan produk ikut
menjadi alat penentu keputusan
calon/konsumen pada kali pertama.
Inovasi dan kreativitas yang dituangkan
dalam wujud produk maupun rupa
kemasan, secara estetis mampu
menjadi daya tarik konsumen (bahkan
mendorong pembelian)—sekalipun ia
tidak memiliki pengetahuan apa pun
terkait produk. Adapun cara produsen

mempertahankan bisnisnya melalui
kreasi rupa dan kemasan produk ini
yang akan dibahas dalam ranah desain
industri.

Untuk memahami desain industri lebih
jauh, HKI telah melakukan wawancara
dengan Andrieansjah Soeparman,
penulis buku Hak Desain Industri
berdasarkan Penilaian Kebaruan
Desain Industri (2012). Berikut adalah
paparannya.

Apa yang dimaksud dengan desain
industri?

| Belajar Kl-lat

Foto :
blond.cc

dimensi atau dua dimensi yang
memberikan kesan estetis dan dapat
diwujudkan dalam pola tiga dimensi
atau dua dimensi, serta dapat dipakai
untuk menghasilkan suatu produk,
barang, komoditas industri, maupun
kerajinan tangan.

Secara umum, desain industri
merupakan kreasi untuk mendesain
penampilan dan penampakan suatu
produk dengan tujuan meningkatkan
daya tarik dalam pemasaran. Dengan
cara ini, produsen berupaya untuk
memberikan nilai tambah secara

'"H4QLVL GHVDLQ LQG XV W §iei{%rreafedyeyasehinagd

Undang-undang No. 31 tahun 2000.

proses kreatif dan beragam bentuk

'L VDQD GHVDLQ LQGXVwilnvag menjadi bal xppg\fiigas dapat

sebagai suatu kreasi tentang bentuk,

terhindarkan.

NRQ4JXUDVL NRPSRVLVL g&éﬁhi%o&oWB&fpen.Adabanyak

warna, garis dan warna, gabungan
daripadanya yang berbentuk tiga

VOLUME | /TAHUN |

produk pulpen yang tersedia di
pasaran. Kendati fungsinya sama, yakni
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Desain industri yang berhak
mendapatkan pelindungan
haruslah yang memiliki ciri
kebaruan dan harus diproduksi
secara massal (bukan produk
sekali produksi). 99
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alat untuk menulis, produk pulpen
ditawarkan dengan cara dan kemasan
berbeda. Ada yang didesain polos,
beraneka warna, dibungkus dengan
karakter kartun yang sedang tren,
atau hadir dalam bentuk unik seperti
bisa dilipat. Nah, mendesain pulpen
dengan cara yang unik dan menarik ini
menjadi cara produsen menemukan
dan mendapatkan target pasar atau
pembelinya.

Apa saja jenis pelindungan yang
dapat dilindungi regulasi desain
industri?

Sebelumnya, ada tiga jenis regulasi
terkait desain industri. Pertama,
keseluruhan produk. Ambil contoh,
produk kamera. Jenis pertama merujuk
pada pelindungan seluruh bagian dari
kamera.

Jenis kedua, adalah pelindungan
parsial atau bagian. Ini artinya,

hanya bagian tertentu saja dari
produk kamera yang mendapatkan
pelindungan. Bisa pada bagian body
atau justru lensa. Sementara itu, jenis
ketiga adalah pelindungan sebagai
satu kesatuan. Hal ini dapat terlihat
dari satu set produk meja kerja yang
terdiri atas meja dan kursi. Meskipun
merupakan dua produk yang terpisah,
meja dan kursi dilihat sebagai satu
kesatuan (set) yang tidak dapat
terpisahkan.

Apa perbedaan pelindungan hak
cipta dengan desain industri?

Pertama-tama, kita dapat melihat dari
opsi pelindungannya. Desain industri
fokus terhadap penampakan suatu
produk, sedangkan hak cipta adalah
soal pelindungan terhadap seni dan
sastra. Keduanya, hal yang berbeda.
Sebagai contoh, baju batik. Desain
industri melindungi poduk baju batik
secara menyeluruh, sementara hak
cipta hanya motif yang tertera di batik.

Selain itu, desain industri yang berhak

Foto :
Ditjen KI



mendapatkan pelindungan haruslah
yang memiliki ciri kebaruan dan harus
diproduksi secara massal (bukan
produk sekali produksi). Hak ini akan
diberikan oleh negara setelah proses
pemeriksaan.

Apakah hak kepemilikan desain
industri dapat dialihkan? Apa
perbedaannya dengan lisensi?

Hak desain industri dapat dialihkan.
Caranya beragam, seperti pewarisan,
wasiat, perjanjian tertulis, atau sebab
lain yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan. Dalam kondisi
ini, orang yang kepemilikan desain
industrinya dipindahkan ke pihak
lain, akan kehilangan hak ekonomi.
Sementara itu, hak moral tetap
menjadi hak pemiliknya.

Hal berbeda jika menyangkut lisensi.
Bagaimanapun, penerima lisensi
hanya memperoleh wewenang atau
izin dari pemegang hak. Itu pun hanya
untuk beberapa hak tertentu, seperti
diperbolehkan atau diizinkan untuk
memproduksi dan memasarkan suatu
produk (desain industri) dalam jangka
waktu dan wilayah tertentu.

Bagaimana peran desain
industri dalam bisnis?

Bisnis tidak hanya menyangkut
proses penciptaan, lalu
pelaksanaan. Untuk dapat terus
berlanjut, bisnis memerlukan
inovasi dan pembaruan sesuai
dengan perkembangan zaman.
Dalam dunia bisnis, desain industri
dapat membantu pelaku bisnis
untuk menjaga keberlanjutan
usahanya, melalui ranah desain
produk.

Kondisi ini kentara pada
perubahan produk otomotif.
Perkembangan zaman dan
teknologi memungkinkan setiap
produsen berupaya mengikuti
arus perubahan. Ambil contoh,
merek mobil Toyota. Sepuluh
tahun pertama, mobil masih
berbentuk kotak, kemudian kapsul,
hingga kini—memuat desain yang
lebih aerodinamis dan inovatif.
Perubahan ini sifatnya tanpa
henti dan berlansung dari waktu
ke waktu, untuk menjaga agar
bisnis dari pemilik tetap stabil dan
mampu bersaing di pasar.

66

Keinginan pasar
akan selalu
berubah seiring
perkembangan
kebutuhan jaman,
sehingga produk
pun harus selalu
bisa menyesuaikan
dengan kondisi
ini Ketika sepuluh
tahun lalu suatu
produk melayani
generasi lawas, maka
saat ini ini produk
tersebut sudah harus
mampu memenuhi
kebutuhan generasi
selanjutnya.

”»

-
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14/ 01 Thailand - Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual (Dirjen KI) Freddy Harris

menghadiri Special Session on The Fourth Industrial Revolution (4IR) on The
Sidelines of the 9th Committee Of the Whole (COW) dengan tema utama
Revolusi Industri 4.0 (4IR) yang diselenggarakan selama tiga hari mulai dari

Dirjen 14 sampai 16 Januari 2019 di Bangkok. Pada kesempatan ini, Dirjen Kl hadir
sebagai Chairman AWGIPC Asean Working Group on Intellectual Property
Cooperation) menyampaikan beberapa hal mengenai ilmu pengetahuan dan
teknologi , KI dan Bea Cukai, serta KI dengan E-Commerce.

Kekayaan
Intelektual
Bahas
Kekayaan
Intelektual
dalam Era
Revolusi
Industri 4.0

it

- D N D UDiréktur Kerjasama dan Pemberdayaan Kl, Erni Widhyastari
memimpin rapat persiapan The Fourth Joint Coordinating Committee
and Joint Seminar 2019 di Ruang Rapat Ali Said, Gedung ex-Sentra
Mulia (06/02). Kegiatan yang dihadiri oleh perwakilan Direktorat
Jenderal Peraturan Perundang-Undangan (DJPP), Mahkamah Agung
(MA) dan Japan International Cooperation Agency (JICA) ini untuk
evaluasi program kerja yang telah dilakukan sebelumnya serta
membahas rencana kerja yang akan akan datang.
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DJKI Melakukan
Rapat Persiapan
The Fourth Joint
Coordinating
Committee and
Joint Seminar
2019




22/ 01 - D N D WDiveRtbrat Jenderal
Kekayaan Intelektual (DJKI)
mengadakan pertemuan

. Fokus rangka Kerja sama Peningkatan memberikan manfaat yang lebih
Kerja Sama Kesesuaian Hukum dan besar untuk masyarakat. Hal tersebut
DJKI - JICA Pelindungan Hak atas Kekayaan diungkapnya ketika menerima kunjungan
Tingkatkan Intelektual di Gedung Sentra Mulia, Deputi Fasilitasi Hak Kekayaan Intelektual
Kualit Lantai 17, Selasa (22/01/2019). dan Regulasi Badan Ekonomi Kreatif
ua,' as Sasaran yang dibuat dalam rapat (Bekraf) Ari Juliano Gema di Ruang
Pemeriksa ini adalah penguatan sistem Rapat Dirjen Kl, Lantai 18, Gedung Ex-
Kekayaan SHOLQGXQJDQ NHND\DDQ LQWHOHNW XD CSentra Mulia, Selasa (22/1/2019). Dalam
Intelektual (KI) melalui pengembangan sistem kunjungan ini, Bekraf ingin berkolaborasi

untuk meningkatkan kesesuaian
hukum terkait sistem KI.

Jakarta - Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)
Yasonna H. Laoly melantik 10 anggota komisioner Lembaga
Manajemen Kolektif Nasional (LMKN) periode 2019-2024 di
Lounge Gedung Sekretariat Jenderal Kemenkumham, Selasa
(29/1/2019). LMKN sebagai lembaga bantu pemerintah Non
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara berperan penting
membantu mensejahterakan para pemilik hak cipta dan

hak terkait, khususnya lagu dan musik. Sementara, Direktur
Jenderal Kekayaan Intelektual Freddy Harris berharap kepada
LMKN yang baru dilantik untuk membuat terobosan dan inovasi
dalam melindungi hak ekonomi para pencipta dan pemilik hak
terkait. Adapun nama- nama komisioner yang dilantik sebagai
berikut:

. Pol (P) Yurod Saleh, S.H., M.H., sebagai Ketua LMKN;

. Direktur Hak Cipta dan Desain Industri, Molan Karim Tarigan sebagai Wakil Ketua LMKN;
. James Freddy Sundah sebagai Anggota Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Hubungan

Masyarakat;

. Rapin Mudiardjo Kawiradji, S.H., ACCS., S.Kom.,CIP., CPL., sebagai Anggota Bidang Hubungan Antar

Lembaga dan Hubungan Masyarakat;

. Marulam Juniasi Hutauruk, S., sebagai Anggota Bidang Hukum dan Litigasi;

. Rien Uthami Dewi, S., sebagai Anggota Bidang Hukum dan Litigasi;

. Ebiet G.Ade sebagai Anggota Bidang Teknologi Informasi dan Database Musik;

. Irfan Aulia, S.Kom., sebagai Anggota Bidang Teknologi Informasi dan Database Musik;
. Adi Adrian sebagai Anggota Bidang Kolektif Royalti dan Lisensi;

. Yessi Kurniawan, T., sebagai Anggota Bidang Kolektif Royalti dan Lisensi

Mejuruk pada Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 36 Tahun 2018 tentang Tata Cara Permohonan
dan Penerbitan Izin Operasional Serta Evaluasi Lembaga Manajemen Kolektif, sepuluh Komisioner
tersebut akan menjabat selama 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 kali masa jabatan

berikutnya.

Sinergi Antar

GHQJDQb-DSDQ —-QWHUQDWLR
&RRSHUDWLRQ $JHQF\b --&s$Petindomgan
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Jakarta — Direktur Jenderal Kekayaan
Intelektual Kementerian Hukum dan

Hak Asasi Manusia (Kemenkumham)
Freddy Harris menyampaikan pemerintah
dan lembaga perlu bersinergi demi

dengan Direktorat Jenderal kekayaan
Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia terkait program
kerja di tahun 2019 untuk memajukan Kl
di Indonesia. Di antara program kerjanya
yaitu, mensosialisasikan kekayaan
intelektual kepada masyarakat, serta
meningkatkan jumlah permohonan Kil
lokal.

29/01

Menkumham
Lantik Komisoner
LMKN, Database
Musik Jadi
Prioritas Kerja
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18/ 02 Kalimantan Barat -  Menteri Hukum 27102
dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)
Yasonna H. Laoly menyerahkan Surat
Pencatatan Inventarisasi Kekayaan
Intelektual Komunal (KIK) - Ekspresi Dirien Kekavaan
Menkumham Budalga Tradisional (EBT) Festival ) Intelek){ual'
%HUL 6HUWL ‘U&p Mien Singkawang kepada )
Inventarisasi Wali Kota Singkawang, Tjhai Chui . Pr9t0k0|
KIK Festival I\S/I_ie dki Ballroog S_vviiisl}%zellizr:)nlgl;l)otel Madrid Sls;em
Ingkawang, senin . Menaoguntunakan
Cap Go Meh Yasonna menyampaikan bahwa gBa i P?amilik
Perayaan Cap Go Meh Singkawang 9
yang merupakan kekayaan budaya Merek yang
Indonesia telah secara nyata Punya Visi

dimanfaatkan secara maksimal.

Internasional

Jakarta - Direktur Jenderal

Kekayaan Intelektual (Dirjen

Kl) Freddy Harris menghadiri
SHOXQFXUDQbERRNOHWbDW
permohonan Merek

melalui sistem Protokol

0D G UL G b E HudkoG X O

Madrid: Jalur Menuju

Pencitraan Merek Globar’

yang digelar di Hotel JS

Luwansa, Rabu (27/2/2019).

Freddy menyambut
EDLNbERRNOHWD\DQJ GLS
ROHKb(XURSHDQ 8QLRQ
Intellectual Property
2UJDQL]DWLRQb (8-32 VH
panduan praktis untuk
wirausaha Indonesia yang
ingin melakukan pendafaran
merek yang barangnya akan
diekspor ke luar negeri

- D N D UWeriddni Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)
Yasonna H. Laoly menyerahkan Surat Pencatatan Inventarisasi
Kekayaan Intelektual Komunal (KIK) - Ekspresi Budaya Tradisional (EBT)

yang berasal dari Pulau Nias kepada Wakil Gubernur Sumatera Utara,
Musa Rajekshah serta Bupati Nias Selatan, Hilarius Duha dalam acara

Soft Lauching Sail Indonesia 2019 di Golden Ballroom The Sultan Hotel
& Residence, Kamis malam (14/3/2019). Ada tiga Surat Pencatatan

Inventarisasi KIK yang diberikan Menkumham yakni, Faluaya (Tari

Perang), Tari Maena, Fahombo Batu (Lompat Batu).
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Menkumham
Serahkan 3
Pencatatan
Inventarisasi
Kekayaan
Intelektual
Komunal Asal
Nias Kepada
Wakil Gubernur
Sumatera Utara




Maret

04-06/03

Dirjen Kekayaan
Intelektual
Hadiri Asean
Communication
Master Plan
2018-2023

Bandung - Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual (Dirjen KI) Freddy Harris
menyampaikan bahwa Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) mencanangkan
2019 sebagai Tahun Desain Industri dalam acara Diskusi dan Konferensi Pers yang
digelar di Hotel Crowne Plaza Bandung, Selasa (12/3/2019). Hal ini sebagai fokus
target DJKI dalam menyadarkan masyarakat akan pentingnya pelindungan Kekayaan
Intelektual (KI), khususnya Desain Industri. Freddy Harris menyampaikan bahwa
untuk menuju negara maju, bangsa ini perlu memanfaatkan kekayaan intelektual
yang memiliki daya saing dalam sektor industri, salah satunya melalui Desain Industri.
Banyak potensi desain industri yang dihasilkan masyarakat Indonesia, yang berasal
dari individu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Lembaga Penelitian dan
Pengembangan (Litbang), maupun dari Perguruan Tinggi.

Bk

PENCANANGAN 2019 SEBAGAI
TAHUN DESAIN INDUSTRI

S_ROWNE PLAZA BANDUNG
12 MARET 2019

| AGENDA KI
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Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual (Dirjen Kl) Freddy Harris dalam
kapasitasnya sebagai Ketua AWGIPC menghadiri Asean Communication Master
Plan 2018-2023 (ACMP II) Familiarisation Dialogue yang berlangsung pada tanggal
4 sampai 6 Maret 2019 di Four Points by Sheraton Hotel Singapore Riverview.
Freddy Harris menyampaikan bahwa peran Kekayaan Intelektual sangat penting
dalam memberikan kontribusi pembangunan ekonomi nasional dan regional di
kawasan Asean serta dalam membantu UKM mengembangkan usahanya.

12/03

Direktorat
Jenderal
Kekayaan
Intelektual
Canangkan
Tahun 2019
Sebagai
Tahun Desain
Industri
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Never trust anyone
who doesn’t drink coffee.

Tea is the religion of
the art of life.

Sure, you can always rely on SUJl.

Let S”H do the service

Doc. Suji
Premium
Handcrafted ' 4
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Renjana dalam Seni
Pembuatan Kaca

VAVA §8EVE ®ev® -E-,EVE EAV'VEV® "
Ee vE "~ Aamald Made®E —ecEE Av!v>
EAAvV-v "E®R—V® %VAV LE®—AV!e® §v,

-E-,v® —E® SHEH RE@Eum Handcrafted.

etidaksengajaan membuat
KRonaId Malone, pendiri Suiji

Premium Handcrafted, justru
telanjur nyemplung dalam praktik
pembuatan gelas kaca. Modal
dasar pembuatan alat laboratorium
menjadikan ia mantap, terutama
dalam mengembangkan produknya.
Apalagi, saat ini mayoritas produk
serupa cenderung dibuat dengan
mesin, dan bukan secara manual,
seperti miliknya.

Nama ‘Suji’ lantas disematkan bukan
tanpa alasan. Lokasi kantor yang
berada di Jalan Pudak, Bandung,
membuat Ronald berpikir keras untuk
menciptakan hama merek yang sesuai.
Pudak, adalah salah satu nama bunga
khasa Nusantara. Sebagai pasangan,
tercetus ide menggunakan nama
daun lokal, suji. “Supaya punya nilai
jual, akhirnya ditambahkan ‘premium
handcrafted di belakangnya. Banyak
orang beranggapan, ini ke-Jepang-
jepangan. Padahal, nama ini lokal
sekali,” tutur Ronald.

Perjalanan Suji Premium Handcrafted
sendiri tidak dapat dilepaskan dari
semangat menciptakan produk.
Kendati produk berbahan dasar kaca
hasil ciptaannya dipasarkan, Ronald
mengakui: tidak ada kepentingan

bisnis di situ. Pun itu sebabnya,
proses pembuatannya benar-benar
detail, satu per satu, dan kalau bisa:
sesempurna mungkin. Motivasi lain,
ia ingin eksistensi seni pembuatan
kaca tetap ada di tengah populernya

. ® Foto :

Doc. Suji
Premium
Handcrafted

profesi maupun ranah lain seperti
IT, marketing, kedokteran, dan lain
sebagainya.

Bahan yang digunakan juga bukan
sembarang kaca, melainkan yang
jenisnya borosilikat. Usut punya
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Pembuatan produk
Suji Premium,
kompleks dan
detail dalam
bentuk, ehingga

produksinya benar-

benar terbatas

Foto :

Doc. Suji
Premium
Handcrafted

usut, jenis bahan ini unggul karena
tahan benturan dan punya resistensi
terhadap panas. Jadi, wajar jika
produksinya terbatas. Ronald bahkan
memperkirakan, jika model yang
dibuat tergolong kompleks, Suji
Premium Handcrafted hanya dapat
memproduksi hingga 500 buah setiap
bulan. “Membuat satu produk yang
baik tidak mudah. Memang, tidak
setiap hari ada produk baru. Biasanya,
produk akan didiskusikan dulu, dibuat,
diuji coba dari segi bentuk maupun
ketahanan, dan lain sebagainya.
Namun, itu proses yang harus
dihadapi. Kalau ternyata ada yang

VOLUME
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diubah lagi, setidaknya setiap masukan
itu penting,” katanya.

Memajukan Industri Lokal

Sebagai sosok di balik merek Suji
Premium Handcrafted, Ronald
mengaku tidak menyasar target pasar
tertentu. Buatnya, hal paling penting
adalah menciptakan dan memajukan
produk buatan lokal lebih dulu.

Bagaimanapun, Ronald tidak
menampik, tantangan lebih besar
justru ada pada tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap produk lokal. Hal
ini yang kemudian membuat produsen

I /JTAHUN | 2019 27
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memutar akal untuk membangun

rasa percaya bahwa produk lokal

juga sama-sama berkualitas. Sebuah
jalan panjang yang tidak mudah,
sebab persaingan kerap menciptakan
ruang kompetisi yang tidak sepadan.
“Kebanyakan yang diimpor masuk

ke Indonesia, itu barang yang kalau
murah—murah banget. Kalau mahal—
mahal banget,” ia menambahkan.

Itu sebabnya, berkompetisi dari
harga bukan jalan keluar. Sebagai
gantinya, Suji Premium Handcrafted

28 MEDIA HKI

memutuskan untuk memberikan
layanan kualitas mumpuni. Salah satu
cara adalah dengan menyediakan
komponen penganti. Jadi, ketika

ada salah satu bagian yang pecah—
sebagai contoh tutup—pelanggan
dapat membeli bagian yang rusak
saja. Hal yang sama juga berlaku
untuk pengiriman. Sebelum dikirim,
tingkat ketahanan produk akan diriset.

Kemasan akan dibuat sebaik mungkin.

Sehingga, barang yang sudah dikirim
tidak akan pecah dan merugikan
kedua belah pihak.

Peran Pemerintah

Ronald setuju, pemerintah kini mulai
banyak mendukung industri lokal.
Salah satunya, menciptakan ruang
untuk melakukan pameran di luar
negeri. Ini belum termasuk dengan
adanya kompetisi produk atau desain
unggulan. Hal inilah yang disebut-
sebut mampu memicu keinginan
produsen untuk menciptakan produk.
Namun, buatnya, masalah muncul,
ketika Suji Premium Handcrafted
kerap kali dikonotasikan dari Jepang.



Padahal, itu merupakan daun pewarna
alami berwarna hijau.

Suji Premium Handcrafted juga
mengalami kesulitan untuk
mendaftarkan merek. Alasannya,
sudah ada perusahaan lain yang
menggunakan nama tersebut.
Padahal, toh, dari segi produk amat
berbeda. Di sisi lain, mencari produk
pendukung di Indonesia bukanlah hal
yang mudah. Jadi, mau tidak mau, Suji
Premium Handcrafted memang harus
mengimpor. “Kita mau cari komponen

| SANG KREATOR
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Pemerintah kini mulai banyak mendukung
industri lokal. Salah satunya, menciptakan
ruang untuk melakukan pameran di luar negeri.
Ini belum termasuk dengan adanya kompetisi
produk atau desain unggulan. Hal inilah yang
disebut-sebut mampu memicu keinginan
produsen untuk menciptakan produk.

apa, nggak ada. Ini, nggak ada. Karena
memang nggak ada yang bikin. Itu

dia, yang jadi masalah—bagaimana
mendorong Indonesia menjadi basis
industri dan basis trading,” ungkap dia.

Perihal pameran, Suji Premium sudah
mengadakan banyak pameran di
berbagai daerah, seperti Jakarta,
Bandung, Ujung Pandang, Surabaya,
hingga Bangkok. Namun, hanya
terbatas pada event kopi atau teh.

la mengamini, semakin ke sini, brand
awarenessyang dihasilkan terhadap
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Pameran Suji
Premium di berbagai
daerah, pada event
komunitas pecinta
kopi atau teh.

Foto :

Doc. Suji
Premium
Handcrafted

produk cukup baik. Soal keinginan
terdalamnya, Ronald berharap dapat
berbagi ilmu soal pembuatan kaca.
“Kalau dari sisi bisnisnya, sebenarnya
minimumlah. Bisnis-bisnis murni
mungkin tidak mau bikin begini.
Yang kita lakukan semata-mata
hanya karena nggak mau teknologi
pembuatan kaca hilang di Indonesia.
Karena, jaranglah orang mau

repot. Apalagi, mengelola satu glass
manufacture itu tidak mudah. Jadi,
kalau hanya dilihat dari sisi bisnis,
mungkin orang nggak mau, lah.”
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Dasar Hukum :
Sebuah karya desain industri dianggap
sebagai kekayaan intelektual karena
Desain Industri adalah terapan di mana estetika dan merupakan hasil buah pikiran dan X
usability (kemudahan dalam menggunakan) suatu barang SAGVECRIEVA "VA® %“E® E
disempurnakan.Desain industri menghasilkan kreasi sehingga dilindungi oleh pemerintah
dengan bentuk 3 maupun 2 dimensi, yang memberi kesan melalui Undang-Undang No. 31 tahun
estetis, dapat dipakai untuk menghasilkan produk, barang, 2000 tentang Desain Industri*

komoditas industri atau kerajinan tangan

Pelindungan Pelindungan Contoh:

Keseluruhan Parsial/sebagian Desain sebuah kamera. Hanya
Satu Produk Produk Desain melindungi bagian-bagian
Desain Industri Industri tertentu dari kamera itu.
Contoh: Misalnya lensanya saja

Desain sebuah kamera.
Keseluruhan desain
kamera itu dilindungi.

Pelindungan

yang Sifatnya

Beberapa Produk

Desain Industri, —
tapi Sebagai satu

Kesatuan Desain
Industri

Contoh:
Produk kamera, yang terdiri
dari: Badan kamera, lensa,

Strap, dan pengisi baterai.

b))

*Desaln Industri adalah cabang HKI yang melindungi
penampakan luar suatu produk. Sebelum perjanjian TRIPS lahir,
desain industri dilindungi oleh Undang-Undang Hak Cipta. Namun
karena perkembangan desain yang sangat pesat, maka perlu
dibuatkan UU Khusus yang mengatur tentang desain industri.
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Class 1
Foodstuffs

Class 5

SE4Ee " E leEfE—33"Ace AHoshfngev”

and Natural Sheet Material

Class 9

Packages and Containers
for The Transport or
Handling of Goods

& [ogF
C30

Class 13

Equipment for Production,
Distribution or Transformation
of Electricity

Class 17

Musical Instruments

l" o.
C //‘

Class 2 Class 3 Class 4
Articles of Clothing and Travel Goods, Cases, Parasols Brushware
Haberdashery and Personal Belongings, Not
"TAEUSEAE O%Ef®iE"
Class 6 Class 7 Class 8

Household Goods, Not Tools and Hardware
"AEUSEAE O%Ef®iE"

2

Class 12
Transport or Hoisting

GAQ

Class 10

Clocks and Watches and Other
Measuring Instruments,
Checking and Signalling

Class 11
Articles of Adornment

Instruments
K/ s =m=
° ==
' ] \ = I] =
i Eooooo = =
=oooog| o e |
Class 14 Class 15 Class 16
Recording, Communication or Machines, Not Elsewhere Photographic, Cinematographic
Information Retrieva Equipment O%EfeIE" and Optical Apparatus

- - Y-Y-y-%
" b ]
= )
= S,
[=\ \tl-'
Class 18 Class 19 Class 20

IA®E®®— vR®" ?2ifE 9vPFwBEMNAEAA v®~ ?i fSales and Advertising
Equipment, Artists’ and Equipment, Signs
Teaching Materials
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Class 21

Games, Toys, Tents and
Sports Goods

Class 25

Building Units and
Construction Elements

Class 29

Devices and Equipment
Against Fire Hazards, for
Accident Prevention and for
Rescue

g |

Class 22

Arms, Pyrotechnic Articles,
Articles for Hunting, Fishing
and Pest Killing

Class 26
Lighting Apparatus

B

Class 30

Articles for the Care and
Handling of Animals

-

Class 23

Fluid Distribution Equipment,
Sanitary, Heating, Ventilation
and Air-Conditioning
Equipment, Solid Fuel

1

ﬁmfu

Class 27

Tobacco and Smokers’
Supplies

Class 31

Machines and Appliances for
Preparing Food or Drink, not

Referensi:

*@EEA®VE®3®V" 'vAAwlfvEce3O -

EAe—®A 243fvA®: "VAA®ifvE®3I®« I

www.wipo.int/portal/en/index.html

Class 24

Medical and Laboratory
Equipment

&h

Class 28

Pharmaceutical and
Cosmetic Products, Toilet
Articles and Apparatus

-

Class 32

Graphic Symbols and Logos,

Surface Patterns,

"TAEUSEAE 0% E f ceiEOrnamentation

SExSEEAEAEVV® *® 2 ®@EA®vV AE,v—veEe VR——3EvV *|?
Property Organization) dan WTO (World Trade Organization) mengharuskan
Indonesia menyesuaikan segala peraturan perundangan di bidang HKI

"E®—vV® SL*IA aSAV E LE'VEE"~ ABLEfEA 3- *@EE""
Untuk keperluan pendaftaran desain industri, telah disusun suatu daftar Wi

§"VA®RiI§VAre "EAve® ®® EAEA® ave—

"ev-E® E-E® musu> SE'EvV®
adalah semata-mata untuk keperluan administrasi pendaftaran desain
E®—V® -E " ®.SVE

EVSE® murt

e® EAEA®>

oeACEEE'Eoe -

dibayangkan betapa banyaknya bidang usaha industri yang dapat menjadi
obyek pengembangan karya-karya desain industri. Sesuai dengan

SEEE®EEV®

diterapkan oleh WIPO dan Kantor Desain Benelux dalam administrasi
BEAIV®'!eev® (V—EE> IEA!V®! e veudidfdesARBNE E " vS -E-, E®EES
memiliki pertemuan @ssembly yang mempunyai tugas melaksanakan
pertemuan dua tahunan dan pembiayaan untuknion
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Jawa Timur

Buka Konter Layanan KiI,
22/01 Wali Kota Surabaya Apresiasi
Kemenkumham Jatim
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Permohonan Kekayaan Intelektual (KI) di Kota

Surabaya menjadi yang paling tinggi di Jatim.
Hingga tahun lalu, ada 12.421 pendaftar produk KI.
Jumlah itu lebih dari dua kali lipat pemohon yang

berasal dari Malang yaitu 5.543

SAPA DAERAH

AN

SURABAYA- Konter Pelayanan
$vAce " eEvAce IEA-353@Vv® 3ESV
*@EE " ESEEV" 283*« V939 33Ev O
vESe A®Av "ceAEA-28§v® 3v-cA
IEAEA-cev®®Aav " ' VEESV® "v®.
3"ES SAe LeA-v (VAe®ee "v'o
OEAv,vav e VR®eE IE"VAVAV®
OVEE Ev% 3VISO « O®3'v> 3v_a
fVRSE-8v- 3vRUoe” 3E-E®SE-SVv
2vEe- (VIEAVE® "v® 3v,e” IE"
(ESE- 9EAE®:3® _®eEAV A"Seve®
"E"E§ AVEE -E!lv "E®—VvO®®Aav>
‘vioe 33Ev OEAv,vavee SAce LeA
(VAe®e -E®—V%AEA®rvVvA®R A
§3"v,3AvAe "E®—Vv® 3E-E®SE-:
2vEm-> v'v- Av- EEV®®Aavaee
LeA-v -E®—E®—8v%Ev® AvAv
EEAe-v §vAei®av §E%V 'V 3v®
SE-E®SE-Sv- 2vEm®m-& -e®®
%A3—Av- Av®— AE"vS v'v AE!VE
“v-v> "8v-"E"e""'vs EVSE® e®ce
EEA"VEAV®V> SEAce-v §vVAeS §(
3E-E®SE-3v- 2vEe- Aave®—
-E-,v®EE "v® -E-,e-,6®— §V-O
AE"v-v ®e®ee, EIlVA®aV>

9ER®EAEE LeA-vee AE!VE nlmoo
EVSE® %esdvE§®av LE®AvV “LA3—/
AE, Ace" e E®EES§ mql E® v-Ev
,v—oe V939> :v-E®ce -vA®s ,v®a
%»A3"E§ V939 OEAv,vav av®—
"efEA®r> ves§ "VAe AE—e -E/
"EAve®®av> E®—Vv® “e,E§V®E
§3@EEA EEAAE ,EEe "0e8VAVE
-E-,v®EE -vAavAv8VE av®— -VvA
EVSEE -E® " V-EVA 3@ " =c®E> SE
V—oe BE'VEE V939 av®— -vAc
—VWBEES> "v p §3-LEEEA ave®—
"eAE"evEV® E®EES YE® V-Ev
Merek, Paten, Hak Cipta dan

EAve® *@ " EAEA®> IEA-353@VE
Kekayaan Intelektual (KI) di Kota

OEAv,vav -E®!v e av® — %V G
Ee®——®e " 2vVEr-> (®——vV |
v’v mn>pnm “E® V-EVA %LA3ES§
2E-"v8 cEE "E,e5 "VAce "Ev §v°
%BE-383® av®— ,EAVAV" "vAe 9
AveEE gq>qpo> 3E-E®SE-3v- 2VE
-EAE®%VEV® "E-,v—v ESAEEA®
"EvA IE-83E OEAv,vav §E " E v
Av®— -E-e"e8§e ,33%ES "e 9v'
IE"'vave®v® IE,"c§ EEAAE, EE>
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12/

Jambi

Workshop Seminar Kekayaan
Intelektual di Rimbo Bujang

Rimbo Bujang ° OE VAV 2mn"n« EAEE-%VE " (3EE"

%AV®" LVEE Loe-,2 E!lv®@— 3E%v'v 3VREZA “e"vavs
3E-E®REEA®V® (ESE- "v® (9 2v-,ce —EA :E—A383

fEAEY -E-,E8v SE—eVEVV® '3A8A33% 3E8VAVVE

*@EE ESEEV™ 235*«> 3E—0®VEV® e®ce "v'v- Av®—S8v

-E-  EArSV® EA " ®® E®—Vv® (ESE- "v® LE®fE—VIV®
pelanggaran Kekayaan Intelektual.

(vieeA "v'v- vfvAv EEAAE EE 3E%v'V eUrAm
"-e®eAEAVA®e EE®e ( IEA,v "v® 3E%v'V eUmAce
IE"VAVOV® (ESE- "v® ( 9 IVAAVIAV® Oe-ve,v®—>
:VAVAE-,EA %v'v §E—eVEV® e®ek 3E%Vv'V ccUxAck
IE"VAVOV® (ESE- "v® ( 9 IVAAVIAV® Oce-ve,ve—

"v® IEAEAEV UsA8A33Y 35  EAVAvV' "vAe IE"'VEE VAvsv

9 8A3 3Efe” "V® 9E®E®—VS " 3V,E%LVEE® 9EVAV SE,3
av®— ,EA!E-"v8 pg YEAEAEV>

Ov-,EEv® 3v8vRUc®"™ -E®—VEVEV® '32A8§A53Y

3EgvavVV® *REE ESEEV' "eAE E®——VAVEV® "v'v- Av®@—S§vV
-E'VEESV® LE®fE—VEV® V—VA BLE ' V®——VAV® 3ESEVAVV®
*@EE " ESEEV Ee'vg EEA!v e> (V' e®e "e-VEAE"§v® AE,v—ve
upaya agar tidak terjadi pelanggaran dikarenakan

SEE®"VEEVSEV® -VE®%E® §EAE®—V|vv® %®E3vE "ve®
terhadap hasil kekayaan Intelektual khususnya untuk

Ue'vavs 3EfVv-VEV® Lee-,3 Elve—>

Sulawesi Selatan Pulut Mandoti Menuju

15/ Predikat Beras Bergengsi

Makassar -3 E % v'v eUceAe IE'VvAVOV® SESE- "v®
fVOSE- "v® ( 9« OE"VUEA® OE VEV®®E -AE ‘v’
-E-e-%Ee® AviHVE §33A " e®vAe "E®R—V® |E-E/
®AESV®— EEASVRE E®®'VE 'VR'EE LE® V-E
%E3I—AViA 2*%« EAVA 3EEV® IE"EE 9v®"3E
“v'v- Ev§vY LE-EAx§Avv® AE,EVRE®-0e 2E-v
-AE 'vie~ VEE,vAv ,EAAv-v A> (VA ,eA 2a33@A|
V®3VA« "v® ® e (VAeA EAEAEvV Exe- "cEEA
PAESEV®—0 A-v®e 3E¥%Vv'V e®VA IEAEV® e
3E%v'v LE-v8 Sv§v®V® :E—VvAvV 3E VA ** ®A
Chaidir.

SE—®eVEV® e®ck -EAE%LVEVE® ,ER®EES§ LE® V-
3E-E®SE-5v- OE"AE" EEASVEE LE®—VIEV® !
§E8vAVV® ®®EE " ESEEV'> v'v- LE® V-%LE®—
-E®—35v eASV® §E"3-%38 EvRe "VA® Er—Vv "C
Mandoti yakni Desa Salukanan, Kendenan dan Papandungan.

OE ' VR®!EE®avee Ece- "VAe 3vRU®” 3E-E®SE-S
$HER®®E®!VEV® "38vAe EVA—EE ® ®8vAe —E
AE"EVA rll SESEVA>
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Sulawesi Tengah

Kadivmin Pimpin Rakor
Dengan Korwas PPNS Terkait 28/
Penegakan Hukum Bidang KI

Mengingatpentingnyapeningkatan z I s R ama®me
~E®—Ac IE@ae 0§ 1E— vy BBV RARESFEREY ® 3v-eA fntininimu«

a[:0« e "e®—8E®—Vv® 3VAEYANVEMSIWAIE®VA® "ehe-%e® VOR—AE®— 3"ES
3E-E®EEARV® (ESE- "ve BEBWO®UeUxAre "-c®cAEAVA® 23v elU-c®«e
SE-E®8E-8v-« OE"VUEA®e 9EBREAVR3E®'a -EUvSce e 3E%V 'V 3VRE3A
AE,v—ve c®AErEEA® avRe VEVHE®RAVE:E®—® 3"ES 3E%V'V Ve —
[1:0 av®— ,EA—EAVE "e,c(NO®E-BEJERN®SVA-vaAVAve "v® "esv eAcr
E®EE ESEEV" 23*«e -V8VvV S@mIEIA G683 Ux” 3E-E®SE-Sv-

Aer®EA—cEVA "E®R—v® 0 @QAEFERA®EWEASTY®E I3VtwAe VEAVS OE'EE®—>

f . . e &
RE@RE—Y e —Eo—Aes 1 C)évAvl/z§v® viUv AvAVE 833A"e®VAoe

VREES -E®fv¥voe A%@GA—G&@EEAGEKE/AKE@,E/E@@ §3-E®e8vAce "Ev VAVS
3vAUe” 3E-E®EE-Sv- -E®-AEGER®A——V E-VEV-V® VEVE® BLEAA3V 'V®
rapat koordinasi dengan Koordinator " "vliv®—Vv® EEASVEE LER®E—VEV® SESE-
IE®—vUVvA 233AUVvA« I1:0 EGEMREvEER"VEESV® 3"ES3 11:0 AE-vE®E®
IE®RE—VEEV® (ESE- "¢ ,e"vE®ERE—§VE>

Kakanwil Buka Kegiatan Kepulauan Riau

Workshop Kekayaan
Intelektual di CK Hotel And
Convention Centre

05/

Tanjungpinang2 EAEE-%VE " "3 'v- BLAZAEA YE®—ESAY% 3EVARV® " E
(CEE" v®~ @UERE®:® E®EAE SEHwAw® ®EE ESEEV' -E®!v e
IE"vavRV® (ESE- 3E-ER®E ERmwee (EER—— e av®— "VHVE -E®fe%HEVEV®
"v® (9 3VRES3A ‘e 'vavs 3E kedejahkera@n dan lapangan kerja,

LeevE -E"VEAVAVEV® §E — cWBWRE 3EYA®SH SESEVAVV® e®EE ESEEV”
3E§vavV® *@EE ESEEV "ERS®v® &dEeVe§oe SVAEA -E® VHVEEV®
?WBEe-v eAvAe IE-vR-VVEXEAVG ®CEREYV® SESE- EEA E,8 "VSE'E

"V® EAve® *@ EAEAx VVAEFERBAI@ESAY% SeEVA®> OE've® AE,v—ve
IE®—E-,vO—V® *®@ EAEAx BEGBVE®E®e-Vv® SESE-e §E8VAVV®
*®3®EAV, 20E VAV " Iq v@@ZEEEﬁ(IETﬁlE«Ev“ 'E—v "VBVE "0V e8v®

: R AEAE E®E ,v—cee E%vav
3E—®VEV® ave— " ,E§v oA g} 110 v® AEVEE 1/2A3“E2§
3E-E®SE-Sv- 3E%A® kaEA3ﬁ U Oe AEfvAv EEAVEEA “ve
~ & ~ A 1 3°
Oyt EAe BIETY BEE L ;E,oe—> EBsE-EOEvARVE EEAAE EE
by Bumves L0 2 1'°e®08A v 'av JEASVEREV® "E®—v® %BA3ES
S T (T 2T S S "V (% oereoe -E'Ve®8V® 'E—v -E e%EE®
Se0_—CE@—vE Gral e’ OeE- EVA EASVA VY HE®fR%EV
Gz shie Ty A WEIE EAVS"lz - % EFL P ESE® “E® ESE®@—®av>
S E®@E®—vE 2*39« "v® VAVISE

Blharap an para peserta dapat
Menengah (UKM) Kota Tanjung Pinang o N I - A &Pl
“V® 3V EBVEE® e®EV®> -E®Re®—SVESV® AvAVv LE " E"ee EEASV VY

pentingnya perlindungan terhadap
3veveUe™ -E®—E-E§v§v®e® Kakdyaaan inteleklm® ce A
*@ " EAEA® 3AEVE®R- -E-ce" 8§ SEEEASVEREV®
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Banten

Jawa Tengah

06/ Diseminasi Perlindungan Hukum

Kl Di Kota Cilegon

Cilegon- Lv,E @lr'lo«xce 3E¥%V VOB-®ESA 3E—eVEV® ®eAE-e®VAO
‘®e'vavs 3E-EREEA®RV® (ESEA &e®E®—Vv® (ESE- 3E8§VAVV® °
VREE® *-v- OEAE e AV® — "o v W@®RS—oe—e 9VAAVAVEVE® V!
3viel> IE"vaveve® (ESE- ~vRelgku-Uakedi Kota Cilegon, sekaligus

Kurniati Handayani Pane, Kepala Seksi -E&-, EA®8§v® -VEEA® EE®EV®—
"TEA®-e®VAe %Vv'V cACESEBEERAYER *REB*ESEEV  EAEE-Y
Bayu , PLT Sekretaris Bappeda Kota Bappeda Kota Cilegon.

e " E—3® §-v° 2E,VE 0>

Pemahaman tentang Kl Perlu
08/ Ditanamkan Sejak Dini

Semarang— |E® —EEVSEV® -E ®len@hdal gang diikuti oleh para pelajar

Kekayaan Intelektual (KI) sangat "VAe 093 :E—EA® o0 OE-VAV®— " (BEE"
"% EAESVE® ,V®—AV 2@®@c BRAGEAS@e/RESHE 2lt lo«> 3A8A33% AV —

EAv —"3, v eeAvAe "v® “v'V- eEREvSVEIHLEELYV'V ceUkreAre “-e®xrAEAVA®

9vAavAvSVvE

§3®3-;cc AEV®-xEUwSce ' e 3E¥%V'V 3VRE3A “ce"vavioce OEA®"3

NWE®EAVA® -E'v AE,v—Vvee | BEBREARARSEE®R Ee v SEAV®— "vAe ql
VO —Av LEA'E -E-,E§V e 2tad-0e @ EE®LEAEAEV "vVAe AcAUv "v®
UvUvAv® —"3,v'  EEA-VAES§ 3*EVEVAIX Yoy B E-VAV®—> (v eeA AE,v—vee
,EA83-LEErA®r "E®—Vv® ®&EAVAE - VEMAR3EWY 'V ' v®— |IE"VAVOV®

9

>

(ESE-0@ 4cAEvV "®®"avAEEE® "v® 3VAE,e"

A N R .
VOEES -E@VOV-5vO %E® e vy VO 37 9 (VUVAR vsve,

-E®R—E®veE 3* ACE:V§ "e®@ceeiAlri® B AAVOER EAvAce -E°v "vLVE
(ESE- "v® ( 9 3VREZ3A "e'vav&E®@wUn, e -v®-VvVvE®AavV ,vee§ E®EES

SE®—VS -ERAE" E®——VAVBRARe  YARASPILLE® §ELERE®®—V® AavR®— "E,®$
3E8§vaAVV® *@EE ESEEV" ,v A DABSAWEREE -vAAvAVvEVE®R ,vR—AV "v®

Kalimantan
Tengah

negara.

Kadiv Pelayanan Kumham Menjadi
08/ Narasumber Kegiatan Bimbingan
Teknis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kalteng

Iv've—8v L¥@&W3 v ceUeAe IE'VAVOV® (ESE-

“v® ( 9ce

vEav®oe OEAAV® VAe -E®—3v ceAe §E—eVEV®

,Ee-,0®—V® EEE®eA avOA— "V 'VEV® 3"(ES 0®VA 3E,E"vavv®
"v® IvAeeUrAVEV IA30Uce®A®e 3v e-VREV® SE®—VvS " (3EE"
:E3ce 2E-VE 2t 'lo«>

viav®oe OEAAV® VAe -E®Aav-%ve§v® EEASVEE

Perlindungan Kekayaan Intelektual. Kekayaan

®e®®EE ESEEV" |E—v EEAVHVE "v'v- ®e“ve EAv eAe "v® ,E"vavee
§SEAEA®Av ®e’'ve "v® ,E"vav Aav®— v'v " 3v e-VREV®

SE®—VSE> ?"ES AE,v, ®EEx® "VAe %v¥%hVvAV® Aav®— ", EA®EEV®
3"ES 3v el (ESE- "v® ( 9 AE"vE AG%LVEEE®Aav §ESvavv®

®e"ve EAvieAr "v® UvAeAv® ,E"vav ce®ce ", EAx8SV® %VAE®—
SESE- v—VvA 8§8ESvAavv® Aav®— v'v " 3v e-VREV® SE®—VS
§SEAEA®Aav "VBVE " " EAEVA®REV® "v® "e®mxe§-vEm 3"ES
-vAavAv8vE®Aav AE® eAm>
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Bondowoso Berpotensi m— JawaTimur
OLOLNL 'XD 6HUWIpANDW —*

BONDOWOSO 2vEe- EA%E EvER® IEAv—v®—v®ce IVAeUrAVEVY YE-E v
-E® VHVESV® AVEE 'v— AGERAPRISAE*RREBTEEESVOV® IVR—VvR®®e V' Ve
%E3A—AVIA 2*%«> 3vRUoe" BEAE®FE®IW® IE-,v®—E®V®® V939 "v®
2VER- -E®——V® E®— |IE-9vAAVAVEVE |E®R——E®V *® e8vAe %EI—AViA
3®@"3U3A3 E®EES -GE®Av—Evﬁ?§\l/®/o3<3%3d!zfzoe (év®— A—31LEAS3S
A _ A__31L,EE3 A _ 1 * 0,
v 3v, El/szCE® “e 2vVEce- Aave®—

Se- 3* 3v®er 3E- GE®§E sy-
7 CE e'e8e OEAE®ISVE *%
-ERAE" E®——VAVEV® "=ASg] {vyl/zoe 2v0V *1E® LVE®—>

AEVEES3 "EA IE-VIEV® "v® L i

3* ";e 3®"3U3A3 BLv v OE" VAZV gAASVACE -CE®®CEUE3\,/A\/32§VV® S (ave—

3E—eVEV® ave— ,EAEE- vzle c;fg 3 v@ &7 (%:@EgE Sv- 2vEce-
ag Ece-8VE *%> =

IEAE E - Ev®I oe(?vA IEAEV® o (V,CEAone %\% VO -E®—v U

®eEE EAEV!IES§ *QUE®EVA®A FVE e AV ESE Av @ E EA§A®rLAR *

*®ECE GE§EEV' 33-E®v” 3v, Ea/sz ® 5 3 E'vs AE"EAvae

3@"303A3 ) -GE® A —SA-E"A EAVAQgé ABV®®E -e®——E "C

yang nantlnyaakan diinput oleh =
edv eAw 3"ES IE!V,VE" % EABEE VOO RVAXE - E®SE - sv’%%?/ Ee§®v®Af/eA 053@;_\|'E®AOBE GSE®
21 « IEAEVREVR®®E ©®VA IE®\We le@veEViewd VvEv 3*3 o &b“’EE‘; ®2 ®°e SIS (o SRS
3E E°vavv@e 3°%EAVAR |BAr @ BAEE@BY®—  EAAv- v BEERe v av>

Kanwil Kemenkumham Sumsel — Sugnalltetra
Selenggarakan Seminar 12/ caan
Perlindungan Desain Industri

IV E-,v®—°(E-vA> 3VR®E3A "@VAANVE- EA "v'v- S8E—ceVvEV® EEAAE,EE>

SE-EREEA®V® (ESE- "v® (OIEOEERWEE WAW® —0e §E—meVEV® e®e E—v

OE ' VEV® -ERAE E®——VAVER® GF/® e §F@BRRVAVAE- EA "VA

OE-e®VA 3E8vavVv® *® E E DEckibandentiarakKekayaan

L, EAEE-vEV® -9E V' Exr I EA*EREEEGESERBY 3E-E®SE-3v- L*e aveEE

(ESE- EAve® *® EAEAc SB&§wuEsw®e>

SBAEVA®E "v® *®3UVvAce ICE®f 2 Ev /2V . A ~

OE VAV amn o«ce CEAECE 1/2\( : é@a 0%I(]E vavev® (ESE- "v® ( 9
08

E o« -VEEA® -E®R—E®Ve®E
IE-E@SE-SV- OE-AG EA @0 EO—vE EAve® ‘® EAEA® IVAEOV eEE

3E—eVEV® “e-E've AGE®—p€E]ur‘iyal,pérﬁnd®wg“anAembadap Desain

ketua penyelenggara yaitu Kepala *@ " EAEAx E®EES -E®fE—VE "e%V AESV® "v®
e V®— IE"'VAVOV® (ESE-e VEEE®0oe SYBVEV® ,VAV®— %V AEe, 'VRIEE®AV>
", Es8v AEfVAv AGA-e 3" EO BEEREWAV eEE ®VAVAE- EA "vVAe ®E!'E®
elUeAe IE'VAVOV® (ESE- W®-E®EE VASV® EE®EV®— IEA " ® E®—V®
V-, Vv®— OEEAV,E"e Av®— -(EYESeEBAVE® *® EAEA® ,EAVAVASV®
3E%V'V 3VRE3A “e'vavs 3EVEWRE-5V® Vv®— :3-3A om SVIE® nlll
OE-AE"® OE " ®eA-v® > (EA fentang DeSain Industri, didasarkan

-E-,E8v VfVAv AEGSV e—EA%LE®'S7@AEY :E—VAvV (ESE->
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Slimiziee L o Sosialisasi Pencegahan
14/ Pelanggaran Kekayaan
Intelektual
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Mengukuhkan
Pengembangan
Inovasi Para
Peneliti Kampus

OCE"V' Exe 4CE sl | e dighh bagi Ahdiar
Ro madoni untuk menularkan
I CE ® CE V ® %e‘a pentingnya pendaftaran
* ® 3 U V A oe ‘}er.lungan terhadap desain industri
~  dan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI)
3E U e A V E A VdSI NoMk@nwasnkan Secara
hukum, perlindungan ini penting
§ V- 1/2 E A * S bagi si pembuat produk agar tak
. CE " e ® ~ E ® mir@ﬁlkan masalah hukum di
. kemudian hari.
karya desain
industri dan
HaKI dari produk
yang dihasilkan

para peneliti.

Ahdiar yang merupakan Tenaga Ahli
Lembaga Pengembangan Inovasi
dan Kewirausahaan (LPIK) Institut
Teknologi Bandung (ITB) ini paham
betul, keberadaan LPIK sangat
dibutuhkan. Permohonan pendaftaran
perlindungan desain industri yang
masuk ke LPIK kerap datang dari
Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB.

Para peneliti yang memohonkan
perlindungan terhadap desain
industri tidak perlu mengajukan
permohonannya sendiri. Cukup
melalui LPIK, para peneliti tersebut
dapat mengajukan permohonan dan
komersialisasi kekayaan intelektual

MEDIA HKI

dari produk yang dihasilkannya.

“Cukup datang ke kantor (LPIK)
atau kantor datangi mereka untuk
mendata karya, atau mungkin
mereka melaporkan, melakukan
assessment, pelindungannya gimana.
Kalau ditetapkan masuk ranah
desain industri, kita yang mengurus
atau kantor yang akan mengurus
semua prosedur dan permohonan
perlindungan atau HaKI secara
hukum,” tutur Ahdiar.

LPIK, lanjut Ahdiar, bisa disebut
sebagai jembatan para inovator di

ITB sehingga produknya diakui secara
hukum. Namun ia sadar bahwa minat
untuk memberikan perlindungan

HakKIl terhadap produk yang dihasilkan
masih minim. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri sehingga perlu
terus dilakukan sosialisasi.

Padahal, kata Ahdiar, keberadaan
pendaftaran dan pelindungan
terhadap produk untuk menegaskan
bahwa Indonesia memiliki karya



di berbagai bidang baik teknologi,
desain dan lainnya. Tentu hal ini
akan mendorong perkembangan
bisnis sehingga menghidupkan
perekonomian yang dibarengi riset
yang mumpuni.

“Kalau ada komersialisasinya, jadi
mereka mendapatkan manfaat
ekonomi dari komersialisasi itu,
mereka semangat untuk melakukan
riset dan memperbaiki karyanya.
PR-nya adalah komersialisasi dari
desain, termasuk paten, HaKl secara
keseluruhan,” tuturnya.

la berharap, pemerintah memberikan
kesempatan dan tempat khusus
untuk pemanfaatan hasil karya dalam
negeri. Hal ini bisa menjadi magnet
bagi para inovator lain untuk membuat
produk dan laku dimanfaatkan oleh
pemerintah. Kesempatan ini menjadi
cara untuk mengetahui hasil produk
anak bangsa bermanfaat atau tidak
dan sebagai bahan evaluasi jika
produk tersebut belum berkualitas.

“Itu yang diutamakan, adalah karya

di dalam negeri. Kita tidak kalah
bersaing. Kita kalah untuk mencoba

di lapangan. Kurang kesempatan
untuk diimplementasikan. Biasanya
produk menjadi unggul/baik karena
digunakan. Misalnya, bikin mobil untuk
riset, terus ditaruh di lab saja kan

kita nggak tau apakah mobil itu ada
kekurangan atau tidak. Caranya ya
harus benar-benar terjual, digunakan
konsumen, terus ada komplain,
akhirnya diperbaiki lagi, sehingga
kualitasnya menjadi lebih bagus. Kalau
kita ini kurang diberi kesempatan
untuk mencoba dalam mengenalkan
produk ke masyarakat,” katanya.

Hingga kini, LPIK telah melakukan 250
pendaftaran paten. Target pendaftaran
paten terus meningkat tiap tahunnya.
Untuk tahun lalu, sebanyak 59
pendaftaran paten yang dilakukan
LPIK. Tahun ini, targetnya meningkat
menjadi 85 pendaftaran paten dari
berbagai fakultas dan program studi

di kampus, termasuk riset kolaborasi
antarfakultas dan program studi.

3E,EAV'VV® “HLE® V-EVAV
pelindungan terhadap produk untuk
-E®E—VA8V® ,v3UVv *®@"3®EA
§vAav " EA,v—ve ,e V®—
desain dan lainnya.

"
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Irfan Aulia ‘Samsons’

FIGUR

Ingin Berkontribusi Nyata
Lewat Jalur LMKN

memutuskan menjadi musisi. Orang

tuanya, memberikan pertanyaan
umum soal profesi pilihannya, “gimana
mau kasih makan anak kamu, nanti?”

I rfan ingat betul pergulatannya saat

Dari sana, ia paham: menjadi musisi
bukan pilihan mudah. Anggapan
soal penghasilan yang tidak pasti
menjadi alasan profesi ini

kerap dipandang sebelah

mata. Dengan kata lain, hidup

lagu sekaligus pemilik manajemen
artis dan music publisher Memang,
seluruh kewajiban tersebut tidak serta
merta dijalankan dengan mudah.
“Untungnya, dalam perjalanannya,
saya selalu ketemu sama orang-orang
yang mau berbagi ilmunya untuk
menjalankan itu semua. Inilah yang
kemudian membawa saya tergabung

cipta, khususnya musik untuk dapat
mendapatkan apresiasi dan hak-
haknya di kemudian hari.

Musik sendiri berperan sebagai
showcaseyang baik, untuk melihat
cara sebuah negara mengelola hak
cipta. Alasannya, tidak lain karena
perjalanan hulu ke hilir yang amat
menarik. Terkait hak cipta, sebuah
lagu dapat memiliki tatanan yang
begitu kompleks. Sebagai contoh,

Irfan Aulia optimis, dengan
sistem yang tepat—=kelak,
seperti banyak profesi
lain, seorang musisi akan
memiliki jaminan masa
depan yang menjanjikan.

sebuah notasi atau lirik—dua

hal yang berbeda dalam hak
cipta—bisa dikelola oleh LMK yang
berbeda. Nah, jika ada sebuah
sistem yang mampu mengurai
seluruh tatanan tersebut, bukan
tidak mungkin industri hak cipta
lain juga dapat dikelola dengan

musisi belum tentu sejahtera.
Padahal, di mata Irfan, ada
harapan yang begitu besar
dari jalan hidup sebagai
musisi. Dalam diskusi kami
selanjutnya, ia memberi
contoh peluang musisi untuk
hidup nyaman dari karyanya.

“Kebayang kan, bagaimana

almarhum Freddie Mercury

atau John Lennon? Saya pernah baca
cerita, ahli waris Freddie Mercury saja
sampai bingung mau dipake untuk
apa. Akhirnya, bikin yayasan,” tutur
dia saat ditemui seusai rapat pleno di
ruang Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual, Jakarta Selatan.

Terjun Sepenuhnya

Irfan mengakui, ia termasuk orang
yang beruntung. Kali pertama
masuk industri musik, perannya
adalah sebagai pelaku pertunjukan
di bawah naungan band Samsons.
la juga menjadi seorang pencipta

dalam LMK dunia, yaitu Malaysia dan
Singapura),” katanya.

Dari kedua negara tersebut ia banyak
belajar soal praktik-praktik musik,
terutama dalam ranah hak cipta di
dunia internasional. Jika dibandingkan
dengan yang terjadi di Indonesia,
dapat dikatakan keadaannya sama
menantang. Apalagi soal hak cipta,
Irfan mengatakan—perlu adanya
tatanan yang mengatur dan mengelola
banyak pencipta lagu. Adapun
kehadiran Lembaga Manajemen
Kolektif Nasional (LMKN) menjadi
solusi dan ‘titik terang’ untuk hak

VOLUME

baik.

Dilantik sebagai komisioner
LMKN pada 29 Januari 2019, Irfan
pun mantap terjun sepenuhnya untuk
mewujudkan kesejahteraan para
pegiat musik. Bersama Ebiet G. Ade,
ia menjadi anggota dalam bidang
teknologi informasi (TI) dan database
musik. Irfan memaparkan salah
satu terobosannya, yakni membuat
database musik yang terintegrasi.
Nantinya, database tersebut juga
akan digunakan untuk kepentingan
komersial, yakni mencatat dan
menghitung royalti berdasarkan
kecocokan antara penggunaan dan
akses berbasis data.
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Foto :
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Foto Kiri:

Irfan saat temu
wawancara di kantor
LMKN

Foto Kanan:
Irfan bersama grup
Band Samsons

Dengan menghargai
kekayaan
intelektual—sebuah
negara tidak lagi
berharap pada
sumber daya
alam (SDA) yang
tersedia, melainkan
intellectual property
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“Pastinya, kami juga harus terintegrasi
dengan beberapa kementerian

dan lembaga lain. Yang sudah ada,
yaitu Kemenkumham, Bekraf, DJKI,
Kemendagri, Keminfo, dan kalau nggak
ada halangan, Kantor Kepala Staf
Kepresidenan,” Irfan menambahkan.

Potensi Besar di Depan

“Buat saya, ciri negara maju adalah
negara yang dapat menghargai
kekayaan intelektual.”

Argumen Irfan tidak sembarang
dilontarkan. Dasarnya, karena dengan
menghargai kekayaan intelektual—
sebuah negara tidak lagi berharap
pada sumber daya alam (SDA) yang
tersedia, melainkan intellectual
property. Itu sebabnya, terkait hak
cipta di industri musik Indonesia, Irfan
sangat optimis. Apalagi, dibentuknya
LMKN seharusnya menjadi titik cerah
yang menjadikan Indonesia memiliki
‘peradaban’ atas hak cipta dan hak
terkait di masa depan.

Irfan amat yakin, para pencipta lagu

di Indonesia tidak hanya banyak,

tapi juga berpotensi. la mengisahkan
pertemuannya dengan Digital Service
Provider(DSP) seperti Spotify, Youtube,

Foto :
Ke@iariLagi.com/
AfRigaRtIgianto

atau JOOX. Dengan potensi yang luar
biasa, buktinya Indonesia menempati
posisi prioritas di platform tersebut.
Bukan hanya karena penciptanya yang
berlimpah, tetapi juga meningkatnya
teknologi yang menyebabkan musik
menjadi borderless “Kalaubikin lagu,
bukan cuma orang Indonesia saja yang
denger, tapi seluruh dunia,” tutur dia.

Adapun Ini belum termasuk jumlah
pengguna gawai—sekaligus pasar-
-yang mencapai lebih dari 400 juta.
Belajar dari negara maju, setiap
tahunnya, hak dari sisi performing
rights mereka sudah tembus mencapai
13-15 triliun. Di Amerika, misalnya—
sudah tembus 1,1 miliar US Dolar,
hanya dari performing rights. “Saya
cuma berpikir, kalau ini berjalan
dengan baik dan lancar. Saya bisa
memberikan kontribusi yang nyata di
LMKN, mimpi seorang pencipta lagu,
walaupun itu hanya one hit wonder; itu
sudah bisa menghidupi sampai anak
cucunya,” ungkapnya bersemangat.

Hak Cipta Musik di Era
Disruption

Digital

Digital disruption memengaruhi
banyak aspek, tidak terkecuali industri
musik. Kini, orang mendengarkan



musik tidak dengan cara membelinya,
melainkan dengan membeli akses.
Contohnya, melakukan subscription
atau mendengarkan playlist berbasis
iklan. Dari sana, terdapat tiga model
bisnis yang bisa diuraikan, yaknimusic
streaming servicdmendengarkan
audio), user generated contenatau
user uploaded conteniplatform

yang memungkinkan penggunanya
mengunggah kontennya sendiri—
copyright protected, dan social media
serviceymelalui platform media
sosial seperti Facebook, Instagram,
dsb). Irfan menilai, kendati semua
pihak bersedia membayar untuk
penghitungan hak cipta, ketiga model
tersebut memiliki tantangan masing-
masing; perubahan-perubahan yang
nyata praktiknya di dunia, tetapi belum
terakomodasi dalam undang-undang.

“Soal tarif, sudah berlaku di seluruh
dunia sebanyak 12%. Sedangkan kita
baru mau menentukan tarif. Apa yang
harus diatur? Apportionment, porsi
hak cipta. Hak cipta itu bercampur.
Ada mechanical rightsada performing
rights. Bagaimana membaginya antara
berbayar atau nggak berbayar?
Bagaimana kalau ada sponsor? Itu
hal-hal yang belum diakomodasi sama

undang-undang, tapi sudah ada
dalam praktiknya,” katanya.

Ini belum termasuk maraknya
fenomena 360 artist/musician.
Dengan kata lain, satu orang
merangkum banyak peran, yaitu
sebagai pencipta lagu, pelaku
pertunjukan, pemilik label, publisher,
atau mungkin manajemen artis.
Dari sana, Irffan menambahkan—
yang harus dilakukan adalah
mencatat perbedaan peran
tersebut. Ketika menciptakan lagu,
siapa yang akan mewakili si pemilik
untuk mendapatkan hak? Lalu,
saat master lagu diunggah kembali,
siapa yang mewakili si pemilik?

Adapun seorang pencipta harus
bekerja sama dengan publisher,
serta pengelola hak terkait

seperti label, label serviceatau
agregator. Jika sudah melewati
beberapa tahap tersebut, hak
ciptanya akan terlindungi. Jadi,
yang pertama kali harus dilakukan
adalah mendata. Berapa persen
yang sudah diciptakan? Dikelola
oleh siapa dan ada di teritori
mana? Dari situ, setiap pemilik
lagu akan mendapatkan “KTP” dan
kode hak cipta. Seluruh metadata
ini akan dicatat dan akhirnya
mempertemukan penggunaan
dengan database Memang, sebuah
proses yang panjang. Namun, Irfan
menegaskan, jika tidak dilakukan—
yang tereksploitasi adalah diri kita
sendiri.

Menuju Fase yang Lebih Baik

Terdapat satu pertanyaan yang
mengganjal: apakah industri musik
sedang susah atau menuju fase
yang lebih baik?

Irfan tentu masih dengan mantap
menjelaskan rasa optimisnya.
Bagaimanapun, digital disruption
memungkinkan setiap orang untuk
“mengukur” musik berdasarkan
data. Jadi, jika semua sistem
ditata dengan baik, industri musik
sangat menjanjikan. Sebagai
ilustrasi, katakanlah platform

FIGUR

Kehadiran Lembaga
Manajemen Kolektif
Nasional (LMKN)
menjadi solusi dan
‘titik terang’ untuk
hak cipta.

DSP hanya mengambil 30% untuk
pengembangan. Sementara, sebanyak
70% dikembalikan ke pemilik musik
(label, LMKN, dan pencipta).

Setiap negara tentu punya
kesepakatan yang berbeda-beda.
Ada yang memberikan 12% untuk
hak cipta, sementara sisanya untuk
label. Namun, anggap saja DSP A
memiliki biaya langganan sebesar 10
miliar dalam sebulan. Dalam bulan
yang sama, ada 1 miliar lagu diputar.
Penghitungannya, 10 dibagi 1 miliar—
sama dengan Rp10.

Dalam platform tersebut, lagu B
diputar sebanyak satu juta kali. Satu
juta dikali Rp10 adalah Rp10 juta. Rp10
juta lalu dikalikan dengan 70% dan
menghasilkan Rp7 juta. Misalnya, kita
sebagai artis mendapatkan 60%. Maka,
total penghasilan satu lagu dalam

satu bulan adalah Rp6 juta. Adapun
harga per putar satu lagu bulan
sekarang, bisa berbeda dengan bulan-
bulan mendatang tergantung jumlah
pendapatan platform DSP terkait. Jadi,
cara penghitungannya sudah berbeda.

Berdasarkan ilustrasi di atas, Irfan
sangat berharap terobosan LMKN
soal databaseyang terintegrasi dapat
segera terealisasi. Memang, penuh
tantangan. “Bukan pekerjaan mudah,
makanya saya butuh dukungan dari
musisi, pencipta lagu, produser
rekaman, dan lain sebagainya. Begitu
juga dengan pemerintah. Kementerian
harus supportif. Karena sekali lagi,
apa yang saya lakukan hanya sebuah
showcaseuntuk industri hak cipta saja,”
ujar Irfan menutup pembicaraan.
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kitar 4 ribu penonton banyak berlaku pasif dan hanya
bernyanyi pada perhelatan menjadi band pengiring. Di sisi
iba-tiba Suddenly Rekaman’ lain, konser ini juga ikut dipandu
rup musik Efek Rumah oleh Oomleo Berkaraoke dan
Kaca (ERK). Namun, tidak sekadar sejumlah pihak yang dilibatkan
bersenang-senang, konser ketiga sebagai kolaborator.

yang diselenggarakan setiap Cholil
Mahmud—uvokalis—kembali ke
Amerika Serikat ini juga memiliki
agenda lain: memperkenalkan hak
cipta di masyarakat.

Kolaborator yang terlibat sendiri
berperan sebagai konduktor
yang memimpin ‘paduan suara’
ULEX RUDQJ $GD VHMXPODK 4JXU
publik yang dipercaya untuk

Hasil konser tersebut direkam, memimpin konser dan mengisi
kemudian dipublikasikan dalam format  acara, seperti Najwa Shihab,
audio-visual. Dengan kata lain, akan Jason Ranti, Danilla, Polka Wars,

ada 4 ribu pemilik hak cipta (penonton Mondo Gascaro, Endah N Rhesa,
konser) yang berhak atas hasil konser Ary Lesmana (Fourtwnty), Nesia

tersebut. “Ini bisa ajang sosialisasi Ardi (Nonaria), Kunto Aji, Ricky
yang baik soal hak cipta. Jadi, pemilik Malau, Fluxcup, Arif Sentosa,

hak ciptanya adalah 4 ribu orang hingga presenter Vincent dan
yang membeli tiket,” ungkap Cholil Desta. Sementara itu, di belakang
saat dihubungi terpisah di Gedung panggung, terdapat layar besar

Nusantara Ill, DPR/MPR RI, Senayan. berisi lirik lagu yang sedang
dibawakan. Hal ini ditujukan agar
penonton yang terlibat dapat
bernyanyi dengan nyaman tanpa
khawatir salah lirik. Adapun lagu-
lagu yang dibawakan, antara

lain Debu-debu Beterbangan,

Di Udara, Desember, Tubuhmu
Membiru Tragis, Mosi Tidak
Percaya, Sebelah Mata, Cinta
Melulu, serta Putih dan Kuning.

Lebih lanjut, konser ini merupakan
momentum yang baik untuk
pengenalan hak cipta, terutama bagi
pendengar ERK. Itu sebabnya, ERK
juga mengundang James F. Sundah,
musisi sekaligus komisioner Lembaga
Manajemen Kolektif Nasional. la
berperan dalam menjelaskan tentang
hak-hak yang diperoleh seorang musisi
terhadap karyanya. Dua di antaranya,
meliputi hak moral dan ekonomi atas
hasil rekaman. “Hak cipta tidak hanya
hak untuk komposernya, melainkan Acara Tiba-Tiba Suddenly Rekaman di Kuningan

. £ iN." viar J City, Selasa, 29 Januari 2019. Dalam acara tersebut,
Juga periormer (penampl )" ujar James. band itu akan mengajak para penonton untuk

bernyanyi bersama dan merekam lagu bersama.
Adapun hasil rekaman konser ini

juga akan tercatat sebagai karya
dengan pemilik royalti terbanyak di
Indonesia. Dengan 4 ribu orang yang
ikut menjadi performer, pembagian
hak cipta akan dibagi secara prorata.
Sebagai gambaran, hasil pemutaran di
platform seperti Spotify atau penjualan
CD akan dibagi 4 ribu orang. “Jadi,
kalau rekaman ini tiba-tiba ada yang
bajak, yang ngamuk adalah 3 ribu lebih
orang,” James menambahkan.

Tidak Senang-senang Sendirian

Fokus utama ‘Tiba-tiba Suddenly
Rekaman’ kali ini bukan pada ERK dan
personelnya. Itu sebabnya, ERK lebih
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Isi Formulir Lengkapi Dokumen

Mengajukan permohonan ke Permohonan ditandatangani oleh
Direktorat Jenderal Kekayaan pemohon atau kuasanya, serta dilampiri:
Intelektual (DJKI) dalam
bahasa Indonesia dengan

mengisi formulir permohonan
’ & diketik rangkap 4 &
Unduh formulir: IVAV' mm VAVE 2m« "v® VAVE 20« 9/
,@E>"a"$3A- EAve®*®  EAGUDesain Industri ‘
15> IVAv™ p vavE am« Il m"nllg f3@E33 jAce§oe —v- sut pdinyétaan bahwa
foto dan uraian dari desain  desain industri yang akan

industri yang akan didaftarkan adalah milik
didaftarkan %BE-3F3@ " HLER EA ®7

g =

SVvA®e-

nnnnnnn

VAvEv 9@ 8A3 3Efe” "V® 9E®RER®—VE =

Secara Elektronik (T
l Satu Desain Industri : Rp 250 ribu
%ﬂ Satu Kesatuan Desain (set): Rp 550 ribu tanda bukti surat kuasa
Secara Non Elektronik pembayaran khusus (apabila
Satu Desain Industri : Rp 300 ribu permohonan. -E"v'Ece §EVAV«:

Satu Kesatuan Desain (set) : Rp 600 ribu o . ~ o i
IVAV® mm vavE 2n« "v® vavE 2p« VV EAve® *

13, IVAvV" g VAVE 2m« "v® IVAv' r VAVE 2m« SEAE-
ﬁ Umum
Secara Elektronik
‘ Satu Desain Industri : Rp 800 ribu
Satu Kesatuan Desain (set): Rp 1,25 juta
Secara Non Elektronik
.‘ Satu Desain Industri : Rp 1 juta Pengumuman & Apabila permohonan telah
Satu Kesatuan Desain (set) : Rp 1,5 juta Pemeriksaan memenuhi persyaratan, DJKI
AV-%eAV® VO—8§v _ SEAE- OE,AEvVv® E ce —melakukan pengumuman selama 3
®3-3A mm Il pg 'nimr bulan untuk memberikan

kesempatan bagi setiap pihak agar

A
dapat mengajukan keberatan secara
4. tertulis yang mencakup hal-hal yang

. L ) . bersifat substantif.
Pemeriksaan pemeriksaan administratif maksimal 30

“ e ® e A E Mharitseiak tanggal penerimaan !;/Av"~n(_1_ VAVE 2m« Sve IvAv? :r va

permohonan, meliputi: (0 lwaws miree lvay: mE vAVE S
. - . . v® IVAV'™ no VAVE 2m« Il m"nllq
m> %E-EARSAVV® TARSEZ
n> EAAAGVAVEV® -3A-v eEVAZ "v®
3. kejelasan pengungkapan desain industri. . 1.
Pemohon diberikan waktu maksimal 3 bulan ¥ IE-,EAV® OE@ECEI!
/ 1
7 (daln pelipa_njdankgan 1 t_)_Lll(Ian)dunlzulli Apabila permohonan diberikan,
melengkapl dokumen jika ada kKekurangan. maka DJKI menerbitkan dan
Pasal 19 UU Desain Industri -E-,EAx8Vv® OEAE®ISVE
13 IVAvV' mm VAVE 2m« A>" Industri maksimal 30 hari kerja.
A a . _ R

vargle =pac U mmile IVAvVv® nu vVaAvEkE @m« |l m"nllg

Dasar Hukum: LA 10 tahu.n terhitung Jangka Waktu

m> VO®'V®—°V® 'v®— om'nlll EEPEVR— EAve® *@ EAEA® 2.VV EAve® *® b4 sejak tanggal Perlindunaan

2. Peraturan Pemerintah 1/2005 tentang Pelaksanaan Undang-Undang penerimaan 9

om nlll EEREV®— EAve® *®@ EAEAc 2-11 m'nllq, «% R « £ a

3. Peraturan Pemerintah 45/2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan v V q v ay &

Pemerintah 45/2014 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara UU Desain Industri

Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Hukum dan HAM (“PP 45/2016").
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LNON UK

C Uik

nlmr 2018
nims 2018 e
\ nimr
/ /
STr
osum osmr rn Permohonan
Permohonan ogmp Permohonan gn Permohonan
Permohonan Permohonan
nimr
s 2018 2018
\ nimr nims
/
2489 2420 —— /m osn
Permohonan
nosl FEMIENEE] moqp mnlr Permohonan
Permohonan Permohonan
Permohonan
Jakarta
onrl Bandung
Permohonan Semarang
Tangerang 418 Surabaya
Permohonan oqu
rt——» Permohonan 488
Permohonan Permohonan
09-03 mn ° 09-01 23-01
rnr gst gpt got gls
Permohonan Permohonan Permohonan Permohonan Permohonan
kotak, tas, kontainer, bagian-bagian, peralatan botol, tabung, panci, kereta peralatan produk tekstil
kaleng dan tempat dan aksesoris untuk bayi, labu (botol besar dengan distribusi air
pengawet kendaraan, tidak termasuk leher sempit) dan kontainer
kedalam kelas lain atau dengan alat pembuangan
sub-kelas lain dinamis (bergerak)
*Data pemohon
Desain Industri
yang berasal dari
Kampus dari 2016
sampai 20
mng 14 8 4 4 Februari 2019
Permohonan Permohonan Permohonan Permohonan Permohonan
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